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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan dan analisis penulis dilakukan

secara mendalam, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemahaman Santri Terhadap Pembelajaran Jurumiyah di Pondok
Pesantren Mambaul Ihsan Karanganyar masih rendah bahkan kurang,
hal tersebut dapat dilihat dari bebarapa santri yang diberikan
pertanyaan berkaitan dengan materi jurumiyah berupa soal penerapan,
bingung dalam menjawab/jawabannya salah.

Cara guru membentuk minat belajar santri untuk pemahaman
terhadap pelajaran Jurumiyah dengan Menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan, memberi motivasi, membuat program kompensasi,
memberikan hadiah/reward, memberikan tanggung jawab kepada
santri, menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Selain itu
dari pihak Madrasah Diniyyah juga memberikan penunjang yaitu
Kegiatan Lalaran, Kegiatan Syawir, Ulangan Bulanan untuk

membentuk minat belajar santri
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B. Saran
Demi terbentuknya minat belajar santri yang maksimal di Pondok
Pesantren Mambaul Ihsan Karannganyar, penulis sampaikan saran-saran
kepada beberapa pihak yang berkaitan, diantaranya:

1. Kepada seluruh santri, khususnya santri kelas 2 madrasah diniyyah
untuk lebih semangat dalam belajar, memanfaatkan waktu dengan
baik agar mendapatkan pemahaman materi yang dipelajari.

2. Kepada seluruh ustadz/guru dapat memotivasi santrinya, agar
pembelajaran dapat tercapai sesuai target dan tujuannya.

3. Kepada pihak Pondok Pesantren Mambaul Ihsan Karanganyar agar
dapat melengkapi sarana dan prasarana, agar minat belajar santri
bertambah.

C. Kata Penutup
Dengan mengucap segala puji bagi Allah SWT, penulis telah
selesai menyususn skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu
penulis membuka kritik yang bersifat membangun kepada siapa saja
dengan harapan akan mendapatkan hasil yang lebih baik. Namun penulis
berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat. Dan akhirnya
teriring doa semoga allah senantiasa memberikan taufiq dan hidayah

kepada kita ke jalan yang diridhoi-Nya, aamiin.



